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MOTTO 
 
“Tidak ada kesuksesan melainkan dengan 
pertolongan Allah” 
(Q.S. Huud: 88) 
 
“Selalu ada harapan bagi mereka yang 
sering berdo’a,, Selalu ada jalan bagi 
mereka yang sering berusaha.” 
(Zikril) 
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ب = B ط = t / t 
خ = T ظ = z / z 
ز = Ts ع = „ 
ض = J ؽ = Gh 
غ = h / ḥ ف = F 
ؾ = Kh ق = Q 
د = D ن = K 
ر = Dz ي = L 
س = R َ = M 
ص = Z ْ = N 
ط = S ٖ = H 
ػ = Sy ٚ = W 
ؿ = s / ṣ ي = Y 
 
 
Vokal                   Vokal Panjang 
     ـَ  :  a َ اى  =  ā 
     ـَ  :  I                          ىِى  =  ī 
     ـَ  :  u                           َٛ ُى  =  ū 
 
                              َٛ  ى = aw 
                             ًَ  ى = ay 
 
Contoh  
طإٌَّا           = annasi 
ٓ ٍ ِفا ؼ ٌ  أ          = al’afin 
َِف  ٚ ُش  ؼ  ِ           = ma’rufi 
 
َُ  ٛ  ٌ        =         yawm 
              َء  ً  ؽ        =           syayiun  
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al-dār, al-sahīh. 
2. Huruf tā marbūtah () ditulis dengan ḧ. Contoh : al-mar’aḧ (bukan al-mar‟a), 
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yaqūlu (bukan yaqūl), yasma’ūna (bukan yasma’ūn). 
b. Kata milik. Contoh: baytuka (bukan baytuk), qauluhu (bukan qauluh). 
c. Vokal terakhir kata-kata fawqa (bukan fawq), tahta (bukan taht), bayna 
(bukan bayn), amama (bukan amam), warā’a (bukan warā’), dan 
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ABSTRAK 
 
         Penelitian ini berjudul Tradisi Utang Lidah Ditinjau Dari Segi Akidah Di 
Desa Kuntu Toeroba Kecamatan Kampar Kiri Kabupaten Kampar Provinsi Riau. 
Tradisi atau kebiasaan, dalam pengertian yang paling sederhana adalah sesuatu 
yang telah dilakukan sejak lama dan menjadi bagian dari kehidupan suatu 
kelompok masyarakat, biasanya dari suatu negara, kebudayaan, waktu, atau 
agama yang sama. Sedangkan utang lidah merupakan bahasa istilah dari desa 
kuntu toeroba, arti dari utang lidah itu adalah nazar yang harus dibayar oleh 
seluruh lapisan masyarakat kuntu toeroba dengan memotong satu hewan kerbau 
sekali dalam setahun. Tradisi ini dilakukan secara turun temurun oleh masyarakat 
sebagai bentuk ucapan syukur atas tentramnya negeri dan lancarnya riski 
masyarakat. 
         Penelitian ini merupakan penelitian Deskriptif, yaitu salah satu dari jenis 
penelitian yang termasuk dalam jenis penelitian kualitatif. Adapun sumber data 
penelitian ini adalah tokoh adat, alim ulama, ninik mamak, dan tokoh masyarakat. 
Selanjutnya, metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Tradisi Utang Lidah dilaksanakan dua hari secara 
berturut-turut. Hari pertama, seluruh lapisan masyarakat pergi berziarah ke 
komplek makam Syekh Burhanuddin yang terletak di Dusun Koto Tuo Kuntu. 
Hari kedua, setelah sholat subuh panitia yang terdiri para dubalang persukuan 
melakukan pemotongan satu ekor kerbau sebagai wujud pembayaran nazar pada 
tahun yang lalu. Daging kerbau tersebut dibagi ke masing-masing suku untuk 
dimasak.  
          Dari hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa tradisi utang lidah 
dapat saja dilakukan yang penting masyarakat tidak meyakini tradisi itu sebagai 
pelindung dari terjadinya musibah pada masyarakat. Namun tradisi Utang lidah 
hanya merupakan perwujudan rasa syukur kepada Allah Swt. sehingga dengan 
adanya utang lidah ini masyarakat melakukan salah satu perwujudan rasa 
syukurnya kepada Allah atas rizki yang diberikan dan kehidupan di negeri tentram 
serta pemimpin seiya sekata dengan masyarakat. 
Kata Kunci: Tradisi, Utang Lidah, Akidah. 
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ABSTRACK 
 
          This research entitled the radition of tongue debt in terms of akidah in the 
village of Kuntu Toeroba Kampar Kiri Subdistrict Kampar Regency Riau 
Province. Tradition or habit, in the simplest sense is something that has been done 
for a long time and is part of the life of a group of people, usually from a country, 
culture, time, or the same religion. While tongue debt is the languange of the term 
Kuntu Toeroba village, the meaning of the tongue debt is a vow that must be paid 
by all levels of the society of Kuntu Toeroba by cutting one buffalo once a year. 
This tradition is carriedon from generation to generation by the community as a 
form of thanksgiving for the peace of the country and the smooth livelihood of the 
people.  
         This research is descriptive study, which is one of the types of research 
included in the type of qualitative research. The data sources of this study are 
traditional leaders, scholars, ninik mamak, and community leaders. Furthermore, 
the data collection, interviews, and documentation. The tongue debt tradition is 
carried out two days in a row. The first day, all levels of society went on a 
pilgrimage to the Burhanuddin sheikh‟s tomb complex located in the village of 
Koto Tuo Kuntu. The second day, after the dawn prayer the committee consisting 
of tribal masters slaughtered a buffalo as a from of voting payments last year. The 
buffalo meat is divided into each tribe to be cooked.  
         From the results of this study, it can be concluded that the tradition of 
tongue debt can be done, as long as the people do not believe that tradition as a 
protector from the occurrence of calamity in society. But the tradition of tongue 
debt is only an expression of gratitude to god. The community perform one of the 
manifestations of this gratitude to god for the sustenance provided and life in a 
peaceful lan and the one thought with the community 
Keywords: Tradition, Utang Lidah, Faith. 
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 ٍِخـ
 
٘زاَاٌثؽسَتؼٕٛاَْذمٍٍذَدٌَْٛاٌٍغآََِْؼٍسَاٌؼمٍذجَفًَلشٌحَوٛٔرَٛذٛسٌٛتا,َِٕطمحَََََََ
  .ََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََاٌفشػٍح,َواِثاسَسٌعٕغً,َِماطؼحَسٌاَٚواِثاسَوٍشي
ءَذَُاٌمٍاََتٌَٗفرشجَطٌٍٛحٌَٚؾىًَظضءآََِاٌرماٌٍَذَأَٚاٌؼادج,َتأَتغظَِؼأٍَٙا,َؽًََََََ
ٌغاََْاٌذٌَٓؼٍاجَِعّٛػحََِٓالأؽخاؿ,َػادجََِٓتٍذَأَٚشمافحَأَٚٚلدَأَٚٔفظَاٌذٌٓ.َ
أْ َذذ َفؼٗ َظٍّغٌََعة,ِٚؼٕى َدٌْٛ َاٌغاْ َ٘ٛ َذؼٙذ ََوٕدَذشتاًَ٘ ٌَغح َِقطٍػ َاٌمشٌح
ًَاٌغٕح.ٌرَُػَٓطشٌكَرتػَاٌعا َِٛطَِشج َٚاؼذج َفَوٕدَذشتا ََِغرٌٛاخَِعرّغ َاٌمشٌح
ذٕفٍز َ٘زا َاٌرمٍٍذ ََِٓظًٍَإٌىَظًٍََِٓلثًَاٌّعرّغَوؾىًََِٓأؽىايَاٌؾىشٌَغلاَ َاٌثلادَ
  ََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََٚعثًَاٌؼٍؼَاٌغٍظٌٍَؾؼثض.
٘زاَاٌثؽسََ٘ٛدساعحَٚففٍح,َتّؼٕىَأَٔٗأؼذَأٔٛاعَاٌثؽٛزَاٌّرضّٕحَفًَٔٛعَاٌثؽسَََََََ
إٌٛػً, َِٚقذس َاٌثٍأاخَفًَ٘زٖ َاٌذساعح َ٘ٛ َاٌمادج َاٌرمٍٍذٌَْٛٚػٍّاء َاٌذٌَٓٚ َٚ َلادجَ
ٍغآٌٍَََِِْٛٓػٍىَاٌرٛاًٌ. َفًَاٌٍٛ َالأٚي, َذٛظٙدَظٍّغٌَٚرُ َذمٍٍذ َدٌْٛ َاٌَاٌّعرّغ
ِعّغ َِماتش َاٌؾٍؿَتش٘اَْاٌذٌَٓفًَلشٌح َوٛذٛ َذٛذٛ َوٛٔرٛ. َفًَِغرٌٛاخَاٌّعرّغ َاٌىَ
اٌٍعٕحَاٌّؤٌفحََِٓاعٍادَلثٍٍٍَٓاٌعاِٛطَوؾىًَََِٓاٌٍََٛاٌصأً,َتؼذَفلاجَاٌقثػ,َرتؽد
اؽىايَِذفٛػاخَاٌرقٌٛدَاٌؼاَ َاٌّاضً. ٌَٕمغُ ٌَؽُ َاٌعاِٛطَاٌىَوًَلثٍٍح ٌَرَُطٍٙٙا.ََََ
ٍا َٔاخَاٌّغرخذ َِح ًََ٘اٌّلاَؼظحَٚاٌّما َتلاخَػلاٚج َػٍىَرٌه, َفئَْطشقَظّغ َاٌثََََََ
ٚاٌرَٛشٍك,ََِٚٓٔراَئطَ٘زَٖاٌذساعحٌَّىَٓاعرٕراضَأَْذمٍٍذَدٌَْٛاٌٍغاٌَّْىَٓاٌمٍاََتَٗطاَ
ٌّاَأَْاٌّعرّغَلاٌَؼرمذَأَْاٌرمٍٍذَوؽآًَََِِؼذَٚزَواسشحٌٍَّعرّغ,َإلاَلأَْذمٍٍذَدٌَْٛ
ٚذؼاٌى. ٌَزٌه َِغَٚظٛد َ٘زا َاٌذٌٓ َاٌٍغاَْاٌٍغٍٓ َ٘ٛ َفمظ َذعغٍذا ٌَلاِرٕاَْللهَعثؽأٙٗ َ
َََِغاٌٌُؤديَاٌّعرّغَٚاؼذجَِدَِظا٘شَاِرٕأََٗللهَػٍىَإٌؼَُذاذًَلذِدَٚاٌؽٍاجَفًَتٍذَ
َََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََٚصَػٍَُفىشَٚاؼذَِغَاٌّعرُ َََََ
َََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََ
  َََََََََََََََََََََََََََََََ.َََََََََََََََََََاٌىّاخَاٌّفراَؼٍح:َاٌرمٍٍذ,َدٌَْٛاٌٍغاْ,َاٌؼمٍذج
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara yang sangat kaya dengan budaya, dan adat 
istiadat/tradisi. Berbicara tentang tradisi yang ada di Indonesia tidak lepas dari 
pengaruh budaya leluhurnya. Sebelum Islam datang ke nusantara, masyarakat 
Indonesia sudah mengenal agama Hindu dan Budha, bahkan sebelum kedua 
agama itu datang masyarakat sudah mengenal Animisme dan Dinamisme. Tapi 
setelah Islam datang, terjadi antara tradisi masyarakat setempat dengan Islam.
1
 
 Kebudayaan sebagai cara berpikir dan merupakan kebutuhan batiniah, dan 
termanifestasi dalam bentuk cara berperilaku. Salah satu bentuk kebutuhan 
batiniah manusia adalah kepercayaan yang meliputi kepercayaan tentang roh, 
kekuatan ghaib dan sebagainya. Kebudayaan sendiri merupakan kesatuan dan 
gagasan, simbol-simbol dan nilai yang akhirnya akan menjadi sebuah tradisi. 
Sejalan dengan adanya penyebaran agama, tradisi yang terdapat pada suatu 
masyarakat akan dipengaruhi oleh ajaran agama yang berkembang. 
Dalam tiap masyarakat, baik yang kompleks maupun yang sederhana, ada 
sejumlah nilai budaya yang satu dengan lain berkaitan hingga merupkan suatu 
sistem, dan sistem itu sebagai pedoman dari konsep-konsep ideal dalam 
kebudayaan memberi pendorong yang kuat terhadap arah kehidupan warga 
masyarakatnya.
2
 
Salah satu tradisi Indonesia yang terdapat di desa Kuntu Toeroba 
Kecamatan Kampar Kiri, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau, yang masih 
dilestarikan dan dijaga oleh ninik mamak, alim ulama, serta masyarakatnya, 
sehingga tradisi itu masih berlanjut sampai saat sekarang ini. Adapun nama tradisi 
tersebut yaitu tradisi “Utang Lidah”. 
Upacara tradisi Utang Lidah Kenegerian Kuntu memang berasal dan 
tumbuh dari daerah ini sendiri. Sampai sekarang Tradisi Utang Lidah masih 
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dilaksanakan secara turun temurun oleh masyarakat di Desa Kuntu. Keberadaan 
upacara tradisi utang lidah telah menjadi kebiasaan yang rutin diadakan dalam 
setahun sekali.   
Tradisi utang lidah bermula dengan diadakan piagam Kuntu yang ditanda 
tangani oleh Ratu Wilhelmina dan Datuk Bendahara Kholifah Kuntu mewakili 
raja Gunung Sahilan adalah salah satu perjanjian kontrak antara kompeni Belanda 
dengan kerajaan Gunung Sahilan. Salah satu latar belakang yang menjadi bahan 
pertimbangan lahirnya dokumen ini adalah konflik/pertikaian kepentingan antara 
Ninik Mamak pemangku adat selaku pemegang fungsi legislatif dalam 
pemerintahan dengan Kholifah beserta aparatnya selaku pemegang fungsi 
eksekutif. Para Ninik Mamak penghulu suku bersikukuh ingin mendatangkan 
Kontelor Belanda dari Afdeling Bengkalis untuk menyelesaikan konflik ini. dilain 
pihak Datuk Mantaghi mewakili ulama di Kuntu dengan tegas menolak usul para 
pemangku adat ini. 
Suatu ketika Datuk Mantaghi berfatwa, “kalau ughang kafigh nan 
manyalosaikan masalah ko, ditangkok imaulah ughang Kuntu sodonyo (Kalau 
orang kafir yang akan menyelesaikan masalah ini, diterkam harimaulah warga 
Kuntu semuanya)”. Namun arus pendapat yang menginginkan perjanjian dengan 
Belanda lebih kuat, sehingga kontrak Piagam Kuntu ditanda tangani sebagai 
referensi hukum menyelesaikan masalah sosial tersebut. Strategi mediasi yang 
semu memang bisa mendamaikan konflik dalam jangka pendek yaitu berdamainya 
kelompok Ninik Mamak dengan Kholifah. Namun sumpah setia sang ulama yang 
terlanjur diucapkan diterjemahkan sebagai pengaruh yang menyebabkan bencana 
yang menimpa masyarakat sesudah peristiwa ini. 
Masyarakat sering ditimpa musibah karena harimau sang penguasa hutan 
mengganas menyerang penduduk yang bepergian ke ladang, kebun karet, dan 
aktivitas lainnya yang sebagian besar bepergian ke luar kampung atau di hutan, 
sungai, dan danau. Korbanpun berjatuhan sehingga zaman ini dikenal dengan 
istilah “musim longang”. Kondisi kampung yang mencekam dan horor ketika itu 
sebagaimana diceritakan sumber history seolah-olah “ndak naik tumilang” 
(tumilang; alat seperti sekop kecil, penggali liang lahat kuburan), disebabkan 
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setiap hari ada korban warga yang diterkam harimau, makanya tumilang belum 
sempat dibersihkan dan disimpan di rumah sudah digunakan lagi menggali kubur. 
Musibah musim longang ini mempengaruhi kondisi perekonomian 
masyarakat yang mayoritas bekerja sebagai petani pemotong karet dan peladang 
berpindah. Maka melihat kondisi seperti ini khalifah kuntu mengumpulkan ninik 
mamak beserta tokoh-tokoh masyarakat untuk bermusyawarah dalam rangka 
masalah-masalah yang terjadi dalam negeri, maka dalam musyawarah itu khalifah 
menyampaikan bahwa masyarakat kuntu akan berhutang lidah atau bernazar akan 
menyembelih satu hewan kerbau setiap tahunnya, dan itu disetujui oleh ninik 
mamak dan tokoh-tokoh masyarakat yang hadir pada saat itu.
3
 
Persoalan mengenai tradisi utang lidah ini menarik minat penulis, oleh 
sebab itu penulis ingin mengkaji lebih jauh masalah ini sebagai objek penelitian 
demi memenuhi satu syarat dalam memperoleh gelar sarjana Strata Satu (S1) pada 
jurusan Akidah dan Filsafat Islam Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian ini diberi judul : 
“TRADISI UTANG LIDAH DITINJAU DARI SEGI AKIDAH DIDESA 
KUNTU TOEROBA KECAMATAN KAMPAR KIRI KABUPATEN 
KAMPAR PROVINSI RIAU” 
 
B. Alasan Pemilihan Judul 
a. Masalah ini menarik untuk diteliti karena banyak nilai-nilai yang terkandung 
di dalamnya. Kebersaman masyarakat satu dengan yang lainnya sangatlah 
erat apalagi dalam melaksanakan acara tersebut. 
  b. Antusias masyarakat sangat tinggi dalam mengikuti tradisi ini sehingga 
penulis termotivasi untuk meneliti tradisi ini 
C.  Rumusan Masalah 
          Adapun yang menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah: 
a. Bagaimana pelaksanaan tradisi utang lidah di Desa Kuntu Toeraba 
Kecamatan Kampar Kiri Kabupaten Kampar Provinsi Riau.? 
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b. Bagaimana pandangan agama Islam terhadap tradisi utang lidah di Desa 
Kuntu Toeraba Kecamatan Kampar Kiri Kabupaten Kampar Provinsi Riau.? 
D.  Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan tradisi utang lidah di Desa Kuntu 
Toeraba Kecamatan Kampar Kiri Kabupaten Kampar Provinsi Riau. 
b. Untuk mengetahui pandangan Islam terhadap tradisi utang lidah di Desa 
Kuntu Toeraba Kecamatan Kampar Kiri Kabupaten Kampar Provinsi Riau. 
E.  Kegunaan Penelitian 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi pembaca 
tentang tradisi utang lidah di Desa Kuntu Toeraba Kecamatan Kampar Kiri 
Kabupaten Kampar Provinsi Riau. 
b. Untuk menambah wawasan penulis tentang tradisi utang lidah di Desa 
Kuntu Toeraba Kecamatan Kampar Kiri Kabupaten Kampar Provinsi Riau. 
c. Sebagai persyaratan menyelesaikan program study Strata Satu (S1) pada 
jurusan Akidah dan Filsafat Islam Fakultas Ushuluddin Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
F. Tinjauan Kepustakaan 
Tinjauan pustaka adalah usaha untuk menemukan tulisan yang berkaitan 
dengan judul skripsi ini, dan juga tahap pengumpulan data yang tidak lain 
tujuannya adalah untuk memeriksa apakah sudah ada penelitian tentang masalah 
yang dipilih dan juga untuk membantu penulisan dalam menemukan data sebagai 
bahan perbandingan agar supaya data yang dikaji itu lebih jelas. Beberapa karya 
ilmiah yang berkaitan dengan judul di atas : 
  Skripsi tentang “Tradisi Mattula’ Bala pada masyarakat desa 
Umpungeng. Tradisi ini adalah sebuah ritual yang menyediakan makanan atau 
sesajean yang disertai dengan doa-doa tertentu dengan tujuan menjauhkan diri 
dari berbagai bencana dan mara bahaya yang mengancam keamanan, ketenangan, 
dan ketentraman hidup suatu masyarakat tertentu.
4
 
 Skripsi tentang “Tradisi Mappano” bagi masyarakat muslim di kelurahan 
Lamatti Rilau Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai, dimana dalam tradisi ini 
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masyarakatnya menurunkan sesajean di laut atau di sungai-sungai. Tradisi ini juga 
masih di pertahankan sampai sekarang.
5
 
 Skripsi tentang “Tradisi Mappangolo” pada masyarakat Desa Pasaka 
Kecamatan Kahu Kabupaten Bone. Tradisi ini di laksanakan pada waktu selesai 
pesta panen, acara pengantin dan acara selamatan lainnya, dengan membawa 
sesajean makanan seperti gula, kambing, ayam, pisang, kepada Sao Rajae.
6
  
 Skripsi tentang “Tradisi Massorong dan Pengaruhnya Terhadap 
Masyarakat Islam Di Kelurahan Sepee Kecamatan Barru Kabupaten Barru. 
Tradisi ini dilaksanakan dengan cara sebagai persembahan kepada sesuatu yang di 
percayai penyelenggara sesajen. 
 Maka sejauh ini belum pernah penulis temukan penelitian tentang tradisi 
Utang Lidah di desa Kuntu Toeroba Kecamatan Kampar Kiri Kabupaten Kampar 
Provinsi Riau. Akan tetapi tradisi yang hampir sama dengan penelitian ini 
mungkin ada sebagian yang meneliti namun tidak sama pembahasannya dengan 
penelitian tradisi Utang Lidah yang ada di Desa Kuntu Toeroba tersebut. 
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BAB II 
KERANGKA TEORI 
 
A.  Pengertian Tradisi 
Tradisi (bahasa latin, tradition, “diteruskan”) atau kebiasaan, dalam 
pengertian yang paling sederhana adalah sesuatu yang telah dilakukan untuk sejak 
lama dan menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok masyarakat, biasanya 
dari suatu negara, kebudayaan, waktu, atau agama yang sama. Hal yang paling 
mendasar dari tradisi adanya informasi yang dituliskan dari generasi ke 
generasibaik tertulis maupun (sering kali) lisan, karena tanpa adanya ini, suatu 
tradisi dapat punah.
7
 
Menurut kamus besar Indonesia, tradisi adalah adat kebiasaan turun 
temurun yang masih dijalankan dimasyarakat dengan anggapan tersebut bahwa 
cara-cara yang ada merupakan yang paling baik dan benar.
8
 
Menurut Hasan Hanafi tradisi merupakan segala warisan masa lampau 
yang masuk pada kita dan masuk ke dalam kebudayaan yang sekarang 
berlaku.Hanafi memandang bahwa tradisi tidak hanya peninggalan sejarah, tetapi 
juga sekaligus merupakan persoalan zaman sekarang dengan berbagai 
tingkatannya.
9
 
B.  Pengertian Utang Lidah  
Utang lidah merupakan bahasa istilah dari Desa kuntu toeroba, arti dari 
utang lidah itu adalah nazar yang harus dibayar oleh seluruh lapisan masyarakat 
kuntu toeroba dengan memotong satu hewan kerbau sekali dalam setahun. Tradisi 
utang lidah sudah ada pada zaman nenek moyang masyarakat kuntu toeroba, 
tradisi utang lidah lidah ini dilakukan karena dulu pada zaman nenek moyang 
masyarakat kuntu toeroba mengalami masa-masa sulit dalam segi ekonomi, dan 
juga pada saat itu masyarakat sering diterkam oleh harimau yang sedang pergi ke 
kebun. 
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Maka melihat kondisi seperti itu khalifah mengambil inisiatif untuk 
mengumpulkan para ninik mamak dan tokoh masyarakat untuk bermusyawarah 
dalam mencari solusi jalan keluar dari masalah yang dialami oleh masyrakat kuntu 
toeroba pada saat itu, adapun hasil dari musyawarah tersebut adalah bahwa 
masyarakat kuntu toeroba akan bernazar untuk menyembelih satu hewan kerbau 
sekali dalam setahun. Maka nazar itu berlanjut sampai saat sekarang ini yang 
dinamakan oleh masyarakat kuntu yakni tradisi utang lidah.
10
 
C.  Eksistensi Tradisi Utang Lidah 
 Utang lidah merupakan tradisi masyarakat Kuntu yang telah dilakukan 
secara turun temurun. Sebagai salah satu tradisi khas masyarakat Kuntu, tradisi ini 
dilakukan setiap tahunnya oleh masyarakat sebagai bentuk ucapan syukur atas 
tentramnya negeri dan lancarnya riski masyarakat. Setelah melaksanakan tradisi 
utang lidah masyarakat akan merasa tenang namun jika belum atau tidak 
melaksanakan kewajibannya ada perasaan yang was-was, takut akan timbul 
malapetaka bagi penduduk desa. 
 Banyak sekali nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi utang lidah antara 
lain nilai ekonomi, nilai estetika, nilai sosial, nilai politik, dan nilai agama. Karena 
tradisi utang lidah banyak mengandung nilai positif, maka oleh sebab itu pesan-
pesan dan nilai-nilai yang diungkapkan dapat diimplementasikan oleh masyarakat 
dalam kehidupan sehari-hari. 
 Ada motivasi yang mendorong masyarakat untuk melaksanakan tradisi 
utang lidah, yaitu aspek tradisi kepercayaan yang lama dan aspek primordial. 
Adapun aspek tradisi kepercayaan yang lama sangat diyakini sebagai sarana 
mutlak masyarakat senantiasa terhindar dari malapetaka. 
 Adapun aspek solidaritas primordial, terutama adat-istiadat yang secara 
turun-temurun dilestarikan oleh kelompok sosialnya.Tradisi utang lidah 
merupakan adat-istiadat yang mencerminkan salah satu etik status sosial 
kelompoknya.Mengabaikan adat-istiadat yang mencerminkan salah satu etik 
status sosial itu, dapat dinilai sebaagai suatu ulah yang tidak memperlihatkan 
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watak golongan bangsawan, tidak menunjukkan solidaritas primordial golongan 
bangsawan tidak disenangi. 
 Mengabaikan adat-istiadat mengakibatkan celaan dan nama buruk bagi 
seseorang dalam lingkungan masyarakat, karena ulahnya itu, bukan saja dinilai 
tidak sesuai dengan etik status sosial golongan bangsawan, tidak menghormati 
leluhur, melainkan juga dapat merusak keseimbangan tata hidup kelompok 
sosialnya. 
D.  Pengertian Akidah 
 Dalam Islam, Akidah adalah iman atau kepercayaan, sumber pokoknya 
adalah al-quran, iman adalah segi teoritis yang dituntut pertama-tama dan 
terdahulu dari segala sesuatu yang dipercayai dengan sesuatu keimanan yang tidak 
boleh dicapai oleh keragu-raguan dan dipengaruhi oleh prasangka.
11
 
 Akidah secara bahasa berarti sesuatu yang mengikat. Pada keyakinan 
manusia adalah suatu keyakinan yang mengikat hatinya dari segala keraguan. 
Akidah menurut terminologi syara‟ (agama yaitu keimanan kepada allah, 
malaikat-malaikat, kitab-kitab, para rasul, hari kiamat, dan keimanan kepada 
takdir Allah baik dan buruknya. Ini disebut rukun iman. 
 Dalam syari‟at islam terdiri dua pangkal utama. Pertama : akidah yaitu 
keyakinan pada rukun iman itu, letaknya dihati dan tidak ada kaitannya dengan 
cara-cara perbuatan (ibadah). Bagian ini disebut pokok atau asas. Kedua: 
perbuatan yaitu cara-cara amal atau ibadah seperti shalat, puasa, zakat, dan 
seluruh bentuk ibadah disebut sebagai cabang. Nilai perbuatan ini baik buruknya 
atau diterima atau tidaknya bergantung yang pertama. Jadi syarat yang 
diterimanya ibadah itu ada dua, pertama : ikhlas karena swt, yaitu berdasarkan 
akidah islamiyah yang benar. Kedua : mengerjakan ibadahnya sesuai dengan 
petunjuk rasulullah saw. Ini disebut amal shaleh. Ibadah yang memenuhi satu 
syarat saja, umpamanya ikhlas saja tidak mengikuti rasulullah saw tertolak atau 
mengikuti rasulullah saw saja tapi tidak ikhlas, karena faktor manusia, 
umpamanya, maka amal tersebut tertolak. Sampai benar-benar memenuhi dua 
kriteria itu. Inilah makna yang terkandung dalam (al quran surat al kahfi 110). 
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                               
                   
“Katakanlah: “Sesungguhnya aku hanya seorang manusia seperti kamu, 
yang diwahyukan kepadaku : “Bahwa sesungguhnya tuhan kamu itu 
adalah tuhan Esa”. Barang siapa mengharap perjumpaan dengan 
Tuhannya maka hendaklah ia mengerjakan amal saleh dan janganlah ia 
mempersekutukan seorangpun dalam beribadah kepada tuhannya” 
(QS.Al-Kahfi 110).
12
 
 
Akidah merupakan suatu masalah fundamental dalam ajaran islam, juga 
menjadi titik tolak permulaan muslim, sebaliknya tegaknya aktifitas keislaman 
dalam kehidupan seseorang yang dapat menerangkan bahwa seseorang itu 
memiliki aqidah atau menunjukkan kualitas yang dimiliki. Masalahnya karena 
iman itu bersegi teoritis dan ideal yang hanya dapat diketahui dengan bukti 
lahiriah dalam hidup dan kehidupan sehari-hari. 
13
 
Akidah juga merupakan ruh bagi setiap orang, maka dengan berpegang 
teguh keduanya itu, seseorang akan hidup dalam keadaan baik dan 
menggembirakan, tetapi dengan ruhani dalam diri manusia tersebut. Akidah 
bagaikan cahaya yang apabila seseorang itu buta dari padanya, maka pastilah 
seseoran tersebut akan tersesat dalam liku-liku kehidupannya, bahkan sebaliknya 
tidak mustahil ia akan terjerumus kedalam lembah kesesatan yang amat dalam.
14
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Sebagai mana firman allah swt : 
                                   
                    
 “Dan apakah orang yang sudah mati kemudian kami hidupkan dan kami 
berikan kepadanya cahaya yang terang, yang dengan cahaya itu dia dapat 
berjalan di tengah-tengah masyarakat manusia, serupa dengan orang 
dengan keadaannya berada dalam gelap gulita yang sekali-kali tidak 
kelaur daripadanya? Demikianlah kami jadikan orang yang kafir itu 
memandang baik apa yang telah mereka kerjakan”. (QS.Al-An’am ayat 
122)
15
 
Keimanan seseorang kepada Allah bukan hanya merupakan teori agama, 
dalam arti bahwa iman tidak cukup sekedar bahwa allah itu Esa, tetapi lebih dari 
itu harus dipancarakan dalam kehidupan, iman dan benar adalah iman yang 
diucapkan lisannya, diyakini oleh hatinya dan diamalkan oleh seluruh anggota 
badannya.
16
 
Agama Islam sangat menekankan sekali terhadap akidah karena akidah 
merupakan pokok seluruh ajaran agama yang datang dari tuhan. Ditegaskan pula 
bahwa agama yang tidak didasarkan aqidah tersebut dapat disebut sebagai agama 
bathil (bertolak) dan tidak mempunyai nilai. Islam menyangkal keras keingkaran 
(paham ateisme) dari orang yang tidak mengetahui tuhan sebagai penciptanya, dan 
al-qur‟an menyangkal pendirian orang-orang musyrik (yang berpaham 
politeisme), memuja tuhan-tuhan lain selain allah, juga menentang faham orang-
orang tidak percaya kepada malaikat-malaikat, kitab suci, dan hari kiamat. 
17
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Allah SWT berfirman dalam surat Ar-Ruum ayat 30 yang berbunyi : 
                                       
                
 
“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah): 
(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut 
fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (itulah) agama yang 
lurus: tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahuinya” . (QS. Ar-Ruum 
ayat 30).
18
 
Ayat ini memberikan pengertian bawa manusia itu haruslah tetap pada 
fitrah Allah, sekali-kali jangan menyeleweng dari fitrah Allah itu, karna fitrah 
Allah tidaklah wajar untuk di rubah dan di ingkari. 
Pengertian lain mengenai akidah yaitu sesuatu yang harus diyakini oleh 
hati dan di percayai oleh jiwa, sehingga menjadi suatu keyakinan yang tidak ada 
keraguan dan kebimbangan sedikitpun di dalam hati.
19
 Dan menurut aqidah yang 
benar adalah akidah Ahlus Sunnah Wal Jama‟ah yang tiada lain aqidahnya ulama 
salaf yang merupakan kelanjutan dari aqidahnya Rasulullah dan para sahabatnya, 
dan diteruskan para tabi‟in dan selalu di ikuti oleh umat islam atau yang 
mengikuti jejak tersebut sampai datangnya hari kiamat. Perkara yang menjadi 
keyakinan (keimanan) yang merupakan symbol dari ajaran islam yang dijadikan 
sebagai aqidah dalam islam yaitu yang tercermin dalam rukun iman diantaranya 
adalah, iman kepada Alah, para malaikat, kitab-kitab suci, para rasul, hari 
kebangkitan, dan takdir baik buruk bagi manusia. 
Dengan demikian pengertian akidah baik secara bahasa (etimologi) 
maupun secara definitive (terminology) yaitu adanya keyakinan yang kokoh di 
dalam hati atau segala sesuatu yang di yakini sepenuh hati dan di percayai jiwa 
sehingga tidak ada keraguan (syak) sedikitpun di dalam hati dan yakin seyakin-
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yakinnya di sepanjang akhir hayat tanpa adanya pemaksaan, serta lahir secara 
sadar yang tercermin dalam af‟al (perbuatan) inilah akidah yang benar. 
Dari beberapa akidah yang di kemukakan di atas, maka dapat di tarik suatu 
pengertian bahwa akidah adalah merupakan suatu pusaka yang ditinggalkan oleh 
Rasul Allah yang tidak mungkin berbeda baik di masa maupun ditempat manapun 
juga.Selain itu aqidah adalah suatu kepercayaan yang tidak memaksa. Mudah 
diterima oleh akal pikiran, tetapi kuasa untuk mengarahkan manusia menuju 
kearah kemuliaan dan keluhuran alam hidup ini.
20
 
E.  Sumber-Sumber Akidah Islam 
 Membahas suatu persoalan seperti akidah islam tentu tidak lepas dari 
sumber (referen) yang dapat mendukung atau mengarah pada persoalan tersebut. 
Di sini yang dimaksud dengan sumber-sumber akidah islam adalah metode yang 
harus di tempuh dalam menepatkan muatan-muatan akidah Islam. Ada tiga 
sumber atau yang menjadi dasar dalam akidah Islam yaitu sebagai manusia 
seluruh hukum Islam adalah kitabullah dan sunnah Rasululah SAW dan di tambah 
rasio (akal) dan inilah metode yang ditempuh ulama salaf dalam menetapkan 
substansi akidah ilahiyah. 
Pertama : Al-Kitab yang di maksud disini adalah Al-Qur‟an yang 
merupakan sumber pokok dan di jadikan dalam mengkaji setiap hukum Islam 
maupun akidah sebab di dalam Al-Qur‟an itulah sumber imformasi mengenai hal 
tersebut akan didapatkan atau di temukan. Dan inilah yang harus di yakini oleh 
pengikut islam sebab Al-Qur‟an di dalamnya tidak ada keragu-raguan sama sekali 
dan sebagai petunjuk bagi orang yang bertakwa seperti dalam Al-Qur‟an yang 
berbunyi: 
                           
                           “Alif laam miin, Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya; 
petunjuk bagi mereka yang bertaqwa. (QS. Al-Baqarah: 1-2)
21
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                  
 “dan Sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Quran untuk pelajaran, 
Maka Adakah orang yang mengambil pelajaran?. (QS. Al-Qamar : 17)
22
 
 
                                     
 “Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia. 
Sesungguhnya Dia akan mengumpulkan kamu di hari kiamat, yang tidak 
ada keraguan terjadinya.dan siapakah orang yang lebih benar 
perkataan(nya) dari pada Allah ?. (QS. An-Nisa‟ :87)23 
 
Ayat ini menunjukkan hikmah dan jaminan sebagai sumber pengetahuan 
yang benar yang datang langsung dari Allah SWT. Sebagai contoh mengenai ayat-
ayat Al-Qur‟an yang mengandung muatan akidah misal Firman Allah SWT dalam 
surat al-anbiya‟ : 22 yang artinya: “ Andaikan ada yang keduanya (langit dan 
bumi) Tuhan selain Allah niscaya rusaklah keduanya”. Pembicaraan al-Qur‟an 
sebagai sumber aqidah Islam yang paling pokok disini yaitu untuk membuktikan 
keabsaha al-Qur‟an sebagai hujjah dan dalil dalam masalah aqidah, yang 
dibuktikan lewat ayat-ayat-Nya yang pasti benar serta bisa dirasionalkan sesuai 
dengan konteks yang ada.  
Kedua: Hadis, merupakan penjelas dari isi al-Qur‟an yang terefleksi dalam 
diri nabi baik perilaku nabi, perbuatan Nabi Muhammad maupun ketetapan Nabi 
SAW. Begitu juga dalam akidah sunnah merupakan landasan pokok dan 
terpenting setelah Al-Qur‟an sebab muatan-muatan dalam Hadis itu sama dengan 
muatan yang ada dalam Al-Qur‟an, bahkan sunnah penjelasannya lebih rinci dan 
detail daripada al-Qur‟an yang masih bersifat global (mujmal).24 
Ketiga: akal, lihat firman Allah dalam surah yunus : 101 tentang Allah 
menghargai akal dalam membuktikan setiap kebenaran yang datang dari Allah. 
Dan dengan akal (rasio), manusia bisa menerima suatu kebenaran dengan nalar 
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yang sehat. Akal disini tidak menyampaikan al-Qur‟an dan sunnah (Hadis) 
sebagai sumber kebenaran dengan nalar yang benar, akal dapat di jadikan sebagai 
hujjah (petunjuk) dalam memahami hukum Islam maupun akidah Islam. Lebih 
singkatnya kedua dalil yaitu al-Qur‟an dan hadis di sebut dalil “ naqli “ dan akal 
disebut dengan dalil “ aqli “.25 
F.  Fungsi Akidah 
 Sedangkan fungsi aqidah dapat dijabarkan sebagai berikut : 
1. Akidah sebagai kompas kehidupan 
  Akidah memberikan pedoman dan arah yang benar bagi manusia. Akidah 
yang menjadi segala sumber aktivitas akan bimbingan manusia untuk selalu 
berbuat, oleh karena itu jika berpegang teguh pada akidah ia takkan terombang-
ambing dalam kehidupan. 
2. Akidah sebagai pelita atau penenang 
 Artinya dapat menyinari perjalanan hidup manusia dan membedakan 
antara yang hak dan yang batil, yang baik dan yang buruk, sehingga dapat 
menentukan yang terbaik (ke jalan Allah). 
3. Akidah sebagai tempat berpijak 
 Tegak berdirinya bangunan terngantung pada landasannya. Jika ia 
memiliki dasar yang kuat maka akan berdiri kokoh dengan megah. Begitu pula 
sebaliknya, jika dasarnya tidak kuat bangunan di atasnya akan runtuh. 
4. Akidah sebagai kendali kehidupan 
  Akidah dapat digunakan sebagai penangkal diri dari perbuatan dosa dan 
tercela serta hal-hal lain yang mengarag kea rah perbuatan yang menyesatkan. 
Oleh karena itu aqidah menjadi benteng spiritual, lebih-lebih di zaman modern ini 
yang lebih utama adalah alat produksi.
26
 
5. Akidah membebaskan manusia dari penghambatan kepada sesama makhluk 
 Orang yang mempunyai akidah tahuid tidaklah mau menghambakan 
dirinya kepada sesama makhluk bagaimanapun keadaannya.Karena makhluk 
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ciptaan Allah itu hanyalah hamba Allah semata.
27
 Sesorang yang memiliki akidah 
yang kuat sudah barang tentu akan melaksanakan ibadah secara baik dan tertib 
dan memiliki akhlak yang mulia, dan muamalah yang baik. Ibadah seseorang 
tidak akan di terima oleh Allah SWT. Jika tidak dilandasi oleh akidah. Seseorang 
tidaklah akan dinamai berakhlak mulia bila tidak memiliki akidah yang benar.
28
  
Sebab akidah merupakan pelitan hidup, tempat berpijak dan tali berpengang. 
Fungsi akidah identik juga dengan fungsi agama. Sebagaimana 
dikemukakan oleh Hendro Puspito dalam “ Sosiologi Agama “, fungsi agama 
antara lain : 
a. Fungsi Edukatif 
 Dalam hal ini, agama sanggup memberikan pelajaran yang otoritatif 
bahkan dalam hal-hal yang “ sakral “ sekalipun. Agama menyampaikan 
ajaran-Nya dengan perantaraan petugas-petugas, baik dalam upacara 
keagamaan, khutbah, renungan, pendalaman rohani dan lain-lain.
29
 
b.  Fungsi penyelamatan 
Agama memberikan jaminan keselamatan bagi manusia baik 
keselamatan di dunia dan di akherat karena agama mengajarkan dan 
memberikan jaminan dengan cara yang khas untuk mencapai kebahagiaan 
yang terakhir. 
c.  Fungsi pengawasan sosial (sosial control) 
Agama ikut bertanggung jawab atas adanya norma-norma susila baik 
yang diperlukan atas masyarakat manusia pada umumnya.Agama juga 
memberi sanksi-sanksi yang harus di jatuhkan kepada orang yang 
melanggar dan mengadakan pengawasan yang ketat atas pelaksanannya.
30
 
 
 
 
                                                             
27
 Yusuf Qardlawi, Tauhidullah dan Fenomena Kemusyrikan, (Jakarta : ter, Abdurohim Haris, 
Pustaka Progesif, 1992), 119 
28
Yusuf Qardlawi, Tauhidullah dan Fenomena Kemusyrikan, (Jakarta : ter, Abdurohim Haris, 
Pustaka Progesif, 1992), 119. 
29
 Hendropuspito, Sosiologi Agama, kanisius, (Jakarta, 1983), 43 
30
 Ibid, 44 
16 
 
d. Fungsi memupuk persaudaraan 
 Agama mengajarkan dalam setiap manusia untuk selalu hidup aman, 
damai, dan sentosa tanpa adanya pertikaian.Agama mengajarkan untuk 
menggalan persaudaraan dan kesatuan umat manusia. 
Dapat diketahui bahwa fungsi Agama Islam adalah sangat banyak bagi 
kehidupan manusia yang menyangkut sebagai aspek kehidupan, sehingga tanpa 
agama agama tidak akan tercipta suatu kehidupan yang bahagia, tentram, 
sejahtera, dan tanfa agama manusia tidak akan mampu mengendalikan tingkah 
laku perbuatan, serta berbuat dengan sekehendak hati. Jadi agama Islam 
mendasarkan sepenuhnya pada al-Qur‟an dan Hadis untuk mencapai 
kemaslahatan dan menetapkan hukum dalam kancah kehidupan manusia dan 
budaya di perlukan adanya ijtihat yakni hasil usaha pencapaian akal budi manusia, 
namun tak terlepas dari butir-butir pokok agama Islam yang terdapat al-Qur‟an 
dan Hadis.Di antara yang termasuk hasil ijtihad ini adalah ijma‟, qiyas, isthsan 
dan maslahat mursalah.
31
 
G.  Sebab-sebab Yang Dapat Menjadikan Rusaknya Akidah  
1. Syirik 
 Syirik adalah menyekutukan  Allah dengan yang lain. 
2. Nifaq  
 Nifaq secara bahasa, nifaq berasal dari kata yang berarti lobang bawah 
tanah tempat bersembunyi. Adapun nifaq menurut syara‟ artinya : menampakkan 
Islam dan kebaikan, tetapi menyembunyikan kekupuran dan kejahatan. 
3. Kufur 
 merupakan kata kerja lampau (fi‟il madhi) yang secara bahasa berarti 
menutupi. Sedang kata kafir merupakan bentuk kata benda pelaku (isimfa‟il) yang 
terbentuk dari kata kafara yang berarti menutupi. 
4. Murtad  
 Murtad berasal dari kata irtadda menurut wazan ifta‟ ala, berasal dari kata 
riddah yang artinya berbalik.Kata riddah dan irtiddad dua-duanya berarti kembali 
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kepada jalan, dari mana orang datang semula. Tetapi kata riddah khusus 
digunakan dalam arti kembali pada kekafiran, dan orang yang kembali dari islam  
pada kekafiran, disebut murtad. 
5. Khurafat 
 Khurafat ialah semua cerita sama  ada rekaan atau khayalan, ajaran-ajaran 
yang dilarang, adat istiadat, ramalan-ramalan, pemujaan atau kepercayaan  yang 
menyimpang dari ajaran Islam. 
6. Tahayul  
 Secara bahasa dari kata khayal yang artinya apa yang tergambar pada 
seseorang mengenai suatu hal baik dalam keadaan sadar atau sedang bermimpi. 
Dengan sedekat-dekatnya. 
7. Munafiq  
 Munafiq merupakan apabila berjanji mengingkari, apabila berkata dusta, 
dan apabila di percaya mengkhianati. Nabi saw bersabda : “Buatkanlah jaminan 
enam hal kepadaku tentang dirimu, maka aku akan menjamin kamu masuk surga 
(yaitu) : jujurlah bila kamu berkata, tepatilah bila kamu berjanji, tunaikanlah bila 
kamu di percaya, peliharalah kemaluanmu, pejamkanlah matamu, dan jagalah 
kedua tanganmu“ Sedangkan orang munafik adalah orang yang mengabaikan tiga 
dari enam hal diatas sehingga orang yang munafik jaminannya adalah kebalikan 
dari surga yaitu neraka. 
8. Bid‟ah 
 Bid‟ah adalah suatu jalan yang diada-adakan dalam agama yang 
dimaksutkan untuk ta‟abudi, bertentangan dengan Al-Qur‟an, As Sunnah dan 
Ijma‟ umat terdahulu.32 
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BAB III 
METODELOGI PENELITIAN 
 
A.  Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian Deskriptif, yaitu salah satu dari jenis 
penelitian yang termasuk dalam jenis penelitian kualitatif. Adapun tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengungkapkan kejadian atau fakta, keadaan, 
fenomena, variabel, dan keadaan yang terjadi saat penelitian berlangsung dengan 
menyuguhkan apa sebenarnya yang terjadi. 
B.  Sumber Data 
Data primer adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung 
dari sumber aslinya yang berupa wawancara mengenai tradisi Utang Lidah di 
Desa Kuntu Toeroba. Informan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa 
masyarakat, alim  ulama, ninik mamak, dan tokoh masyarakat Kuntu Toeroba. 
 Data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh melalui media 
perantara atau secara tidak langsung yang berupa buku, catatan, bukti yang telah 
ada, atau arsip baik yang dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan secara 
umum. data-data yang diambil dari setiap publikasi yang disusun oleh seorang 
penulis yang bukan pengamat langsung atau partisipasi dalam kegiatan yang 
digambarkan tersebut.
33
 
C.  Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi 
 Observasi merupakan pengamatan dan pendataan sistematis atas 
fenomena-fenomena yang diselidiki, dengan hal ini bisa digunakan untuk 
mengamati kegiatan tradisi utang lidah di Desa Kuntu Toeraba Kecamatan 
Kampar Kiri Kabupaten Kampar Provinsi Riau. Secara langsung, sehingga dengan 
observasi tersebut dapat memberikan gambaran tentang pelaksaan tradisi Utang 
Lidah di Desa Kuntu Toeroba secara jelas, empiris, detail, serta akurat. Hal ini di 
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lakukan oleh penulis untuk mengetahui situasi yang terjadi di lokasi secara 
langsung. 
b. Wawancara (interview) 
 Wawancara yaitu pertemuan antara dua orang untuk bertukar informasi 
dan ide melalui Tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu 
topik tertentu.
34
 Dalam interview pertanyaan dan jawaban diberikan secara verbal 
dan non verbal sebagai pelengkap komunikasi verbal. Yang biasanya komunikasi 
ini dilakukan dengan keadaan saling berhadapan, namun komunikasi ini juga 
biasa dilakukan melalui telepon.Wawancara merupakan alat yang ampuh untuk 
mengungkapkan kenyataanhidup, apa yang dipikirkan atau dirasakan seorang 
tentang berbagai aspekkehidupan.
35
 Oleh karena itu, penulis melakukan 
wawancara dengan alim ulama, ninik mamak, tokoh masyarakat, serta masyarakat 
biasa yang berada di desa Kuntu Toeroba.  
c. Dokumentasi 
 Selain data yang diperoleh dari lapangan, ada sumber data lainnya yang 
digunakan dalam penelitian ini, yaitu dua sumber data primer dan sekunder. 
Dokumentasi merupakan bentuk pengumpulan data yang penulis gunakan untuk 
mencari data-data yang berkaitan dengan penelitian ini. 
D.  Metode Analisis Data  
 Dalam proses menganalisis data, penulis menggunakan metode sebagai 
berikut:  
a.  Deskriptif 
 Metode yang menguraikan penelitian dan menggambarkannya secara 
lengkap dalam suatu bahasa, sehingga ada suatu pemahaman antara kenyataan di 
lapangan dengan bahasa yang digunakan untuk menguraikan data-data yang ada.
36
 
Yaitu berupa gambar-gambar atau foto-foto yang didapat dari data lapangan atau 
peneliti menjelaskan hasil penelitian dengan gambar-gambar dan dapat pula 
berarti menjelaskannya dengan kata-kata. 
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b.  Kualitatif 
 Penelitian kualitatif pada hakekatnya ialah mengamati orang dalam 
lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan mereka, berusaha memahami bahasa 
dan tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya.Untuk itu peneliti harus turun ke 
lapangan. 
c.  Fenomenologis  
 prosedur menganalisis data dengan berusaha untuk mengerti dan 
memahami kejadian atau peristiwa dalam situasi tertentu di balik yang nampak. 
E.  Sistematika Pembahasan 
 Untuk mempermudah pembaca dalam memahami isi ringkasan yang 
terkandung dalam penulisan skripsi ini, maka penulis akan menguraikan 
sistematika pembahasannya secara garis besar, yaitu sebagai berikut: 
Bab I Pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan kepustakaan. 
Bab II Tinjaua pustaka, berisi tentang pengertian tradisi, Utang Lidah, 
eksistensi Utang Lidah, pengertian akidah, sumber-sumber akidah, fungsi akidah, 
dan sebab-sebab rusaknya akidah. 
Bab III Metode Penelitian, berisi tentang metode yang digunakan dalam 
melakukan penelitian tradisi Utang Lidah di Desa KuntuToeraba. 
Bab IV Hasil penelitian dan pembahasan, gambaran umum lokasi 
penelitian, Proses Pelaksanaan Tradisi Utang Lidah, pandangan masyarakat 
terhadap orang yang melaksanakan tradisi Utang Lidah dan yang tidak 
melaksanakannya, dan pandangan akidah Islam terhadap tradisi Utang Lidah. 
Bab V Penutup, berisi tentang kesimpulan, dan diakhiri dengan saran. 
Harapan besar penulis tentang kajian sederhana ini dapat membantu penulis dalam 
menyelesaikan gelar sarjana. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
Sebagai penutup dari skripsi ini, penulis akan menyampaikan beberapa 
kesimpulan yang penulis dapatkan dari analisis penelitian. Disamping itu juga 
penulis sampaikan beberapa saran yang diharapkan bermanfaat, khususnya bagi 
masyarakat Desa Kuntu Toeroba umumnya juga kepada seluruh lapisan 
masyarakat agar lebih kritis terhadap tradisi Utang Lidah. 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil temuan pada penelitian ini maka kesimpulan pada 
penelitian ini adalah: 
a. Proses pelaksaan tradisi Utang Lidah di desa Kuntu Toeroba Kecamatan 
Kampar Kiri Kabupaten Kampar Provinsi Riau yaitu: 
 Tradisi Utang Lidah dilaksanakan dua hari secara berturut-turut. Hari 
pertama, seluruh lapisan masyarakat pergi berziarah ke komplek makam Syekh 
Burhanuddin yang terletak di Dusun Koto Tuo Kuntu. Tujuan masyarakat untuk 
membersihkan makam, mengantar do‟a bersama kepada ahli kubur sebagai bentuk 
pembayaran utang lidah tahun lalu. Dilanjutkan dengan pembacaan ikrar utang 
lidah untuk satu tahun yang akan datang oleh salah satu seorang tokoh adat. 
Adapun ikrar tersebut berbunyi: 
Pada hari ini tanggal, bulan,dan tahun, Kami seluruh lapisan masyarakat 
Desa Kuntu Kecamatan Kampar Kiri melapazkan utang lidah sebagai do‟a kepada 
Allah SWT. sebagai berikut: 
a. Masyarakat terhindar dari berbagai penyakit menular yang mengakibatkan 
korban jiwa. 
b.  Rakyat dan pemimpin seia sekata. 
c.  Sesuai hasil dengan usaha yang dilakukan masyarakat. 
d.  Tidak terjadi bencana alam yang memakan korban jiwa 
e.  Warga yang pergi naik haji selamat pulang dan pergi. 
Apabila banyak poin di atas terkabul dari pada tidak, maka satu tahun yang 
akan datang kami akan berziarah kemakam ini dan memotong satu ekor kerbau. 
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Hari kedua, setelah sholat subuh panitia yang terdiri para dubalang persukuan 
melakukan pemotongan satu ekor kerbau sebagai wujud pembayaran nazar pada 
tahun yang lalu. Daging kerbau tersebut dibagi ke masing-masing suku, setiap 
suku mendapatkan daging dan dimasak bersama-sama oleh perempuan menurut 
suku masing-masing. Kaum ibu memasak di surau milik persukuan. Setelah 
hidangan selesai, masyarakat khususnya perempuan membawa masakkan tersebut 
ketempat acara (biasanya di los pasar). Dengan menggunakan dulang hidangan 
tersebut, kemudian dijunjung di atas kepala mereka beramai-ramai menuju lokasi 
acara.Hidangan makanan itu disajikan kepada dunsanak laki-laki dalam 
persukuan. 
 Sesudah sholat zuhur para hadirin yang dihadiri oleh seluruh lapisan 
masyarakat dan undangan tokoh masyarakat desa tetangga, unsur pimpinan 
Kecamatan Kampar Kiri dan Kabupaten Kampar, berkumpul di los pasar dengan 
tujuan untuk makan bersama. Namun sebelum makan bersama, salah seorang 
tokoh adat sekapur sirih pembuka kata yang disebut sembah nasi (berupa pantun 
atau petatah-petitih), pidato, do‟a dan acara yang lain, serta diakhiri dengan 
makan bersama. 
b. pandangan Islam terhadap tradisi Utang Lidah: 
 Tradisi Utang Lidah dapat saja dilakukan yang penting masyarakat tidak 
mengimani simbol-simbol yang terkait di dalam utang lidah tersebut. Utang lidah 
juga merupakan perwujudan rasa syukur kepada Allah SWT sehingga dengan 
adanya utang lidah ini masyarakat melakukan salah satu perwujudan rasa 
syukurnya kepada Allah atas rizki yang diberikan dan kehidupan di negeri tentram 
serta pemimpin seiya sekata dengan masyarakat. 
B. Saran 
 Dengan mengamati pelaksanaan tradisi Utang Lidah  yang dilakukan di 
desa Kuntu Toeroba serta beberapa persoalan yang muncul dari penelitian penulis, 
maka ada beberapa hal yang dapat penulis kemukakan sebagai saran antara lain: 
a. Sebagai warga Negara Indonesia yang mempunyai kekayaan budaya 
seharusnya perlu dilestarikan, akan tetapi kebudayaan tersebut harus berlandaskan 
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kepada ajaran agama Islam, sehingga bukan agama yang berlandaskan budaya, 
tetapi budaya yang berlandaskan agama.  
b.  Untuk masyarakat desa Kuntu Toeroba yang melaksanakan tradisi Utang Lidah 
sebaiknya lebih memperhatikan ajaran agama Islam dan pelaksanaan Utang Lidah 
harus berlandaskan agama tidak dianjurkan untuk berlebih-lebihan dalam 
pelaksanaan tradisi tersebut. 
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DAFTAR INFORMAN 
1. Nama        : Nazaruddin 
Umur        : 53 tahun 
Pekerjaan  : Kepala desa 
Alamat      : Kuntu Toeroba, dusun Koto Tuo 
 
2. Nama         : Martuni  
Umur         : 61 tahun 
Pekerjaan   : Tokoh agama 
Alamat       : Kuntu Toeroba, dusun simpang tigo 
 
3. Nama         : By. Herizal 
Umur         : 50 tahun 
Pekerjaan   : Khalifah Kuntu 
Alamat       : Kuntu Toeroba, dusun simpang tigo 
 
      4.  Nama          : Rahmat 
           Umur          : 48 tahun 
           Pekerjaan    : Security 
           Alamat        : Kuntu Toeroba, dusun binaan 
 
     5.  Nama            : Jasman  
          Umur            : 53 tahun 
          Pekerjaan     : Guru 
          Alamat         : Kuntu Darussalam 
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DAFTAR PERTANYAAN 
 
1. Tradisi apa saja yang ada di desa Kuntu Toeroba? 
2. Apakah anda tahu tentang tradisi utang lidah? 
3. Apakah anda tahu sejarah tradisi utang lidah? 
4. Apakah anda pernah melaksanakan tradisi utang lidah? 
5. Kapan waktu pelaksaannya? 
6. Faktor apayang membuat anda melaksanakan tradisi utang lidah? 
7. Adakah dampak jika tidak melaksanakannya? 
8. Apa manfaatnya dengan melaksanakan tradisi tersebut? 
9. Apakah anda tahu bagaimana tata cara melaksanakannya? 
10. Berapa hari tradisi utang lidah dilaksanakan? 
11. Dimana proses tradisi utang lidah dilaksanakan? 
12. Apakah yang mendorong masyarakat diadakan tradisi utang lidah? 
13. Apakah menurut anda tradisi utang lidah menyimpang dari agama? 
14. Bagaimana tangapan masyarakat terhadap tradisi utang lidah? 
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DAFTAR ANGKET 
Petunjuk Pengisian Angket 
1. Bacalah baik-baik setiap nomor (item) dengan seluruh alternatif jawaban 
yang ada. 
2. Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat dengan keyakinan atau 
pendapat saudara/saudari dengan memberi tanda silang (x 
3. Dimohon agar setiap pertanyaan dijawab dengan jujur. 
4. Semua jawaban saudara/saudari tidak akan berpengaruh sama sekali 
terhadap diri saudara. 
5. Identitas anda akanpeneliti jaga kerahasiaannya. 
6. Saya ucapakan terima kasih atas semua jawaban saudara/saudari. 
Nama               : 
Umur               : 
Jenis kelamin  : 
Pekerjaan        : 
Alamat             : 
PERTANYAAN 
1. Apakah anda tahu tentang tradisi utang lidah? 
a. Ya     c. Belum  
b. Tidak    d. Tidak mau tahu 
2. Apakah anda tahu sejarah tradisi utang lidah? 
a. Ya     c. Belum  
b. Tidak    d. Tidak mau tahu 
 
3. Apakah anda pernah melaksanakan tradisi utang lidah? 
a.  Pernah    c. Belum 
b. Tidak pernah   d. Tidak akan pernah 
 
4. Kapan waktu pelaksaannya? 
a. Satu minggu sebelum Ramadhan c. Tiga minggu sebelum Ramadhan 
b. Dua minggu sebelum Ramadhan d. satu bulan sebelum Ramadhan 
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5. Faktor apayang membuat anda melaksanakan tradisi utang lidah? 
a. Mengikuti tradisi   c. Disuruh orang tua 
b. Hanya ikut-ikutan   d. Lain-lain 
 
6. Adakah dampak jika tidak melaksanakannya? 
a.  Ada     c. Tidak ada sama sekali 
b. Tidak ada 
 
7. Apa manfaatnya dengan melaksanakan tradisi tersebut? 
a.  Hati tentram   c. Biasa-biasa saja 
b. Tambah pengalaman  d. Kehidupan berkah 
 
8. Apakah anda tahu bagaimana tata cara melaksanakannya? 
a.  Ya      c. Tidak tahu sama sekali 
b. Tidak     d. Tidak pengen tahu 
9. Berapa hari tradisi utang lidah dilaksanakan? 
a. Satu hari    c. Tiga hari 
b. Dua hari    d. Empat hari 
10. Dimana proses tradisi utang lidah dilaksanakan? 
a.  Di dusun koto tuo   c. Di dusun simpang tiga 
b. Di dusun simpang empat  d. Di dusun binaan 
 
11. Apakah yang mendorong masyarakat diadakan tradisi utang lidah? 
a. Karena kewajiban masyarakat c. Cari pengalaman 
b. Ikut-ikutan saja 
    
12. Apakah menurut anda tradisi utang lidah menyimpang dari agama? 
a.  Ya     c. Tidak sama sekali 
b. Tidak 
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13. Bagaimana tangapan masyarakat terhadap tradisi utang lidah? 
a. Baik    c. Kurang baik 
b. Sangat baik      
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LAMPIRAN 
 
 
Wawancara bersama bapak By. Herizal (Khalifah desa kuntu Toeroba) 
 
Wawancara bersama bapak Nazaruddin (kepala desa Kuntu Toeroba) 
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         Wawancara bersama bapak Martuni ( tokoh agama desa Kuntu Toeroba) 
Acara tradisi Utang Lidah 
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Ziarah ke makam Syekh Burhanuddin 
 
 
  
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Nama   : ZIKRIL 
Tempat / Tgl Lahir  : Kuntu 20 November 1995 
NIM   : 11531103373 
Jurusan  : Akidah dan Filsafat Islam 
Semester  : X (Sepuluh) 
Jenis Kelamin  : Laki-Laki  
Agama   : Islam 
Status Perkawinan : Belum Menikah 
Pekerjaan  : Mahasiswa 
Alamat                        : Kuntu   
 
Pendidikan:  
a. SD   : SDN 015 Kuntu 
b. MTS   : Pondok Pesantren Syekh Burhanuddin 
c. MA   : Pondok Pesantren Syekh Burhanuddin 
d. S1                : Jurusan Akidah dan Filsafat Islam Fakultas Ushuluddin, UIN 
Suska Riau 
 
Keterangan Keluarga 
Nama Ayah     :   Aminullah 
Tempat / Tgl Lahir  :   Kuntu/05 Juni 1953 
Pendidikan :   SD/Sederajat 
Pekerjaan     :   Petani 
Agama     :   Islam 
Alamat     :   Kec, Kampar Kiri Kab, Kampar 
Nama Ibu     :   Anismar 
Tempat / Tanggal Lahir   :   Kuntu/08 September 1964 
Pendidikan    :   SD/Sederajat 
Pekerjaan     :   Ibu Rumah Tangga  
Agama     :   Islam 
Alamat     :   Kec, Kampar Kiri Kab, Kampar 
Demikianlah daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila 
dikemudian hari terdapat keterangan yang tidak benar maka saya bersedia dituntut di 
muka pengadilan serta bersedia menerima segala tindakan yang diambil oleh 
pemerintah.     
